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Artikel ini dimaksudkan untuk mengetahui bagaimana pola pengasuhan 
orangtua pada anaknya dalam upaya untuk mempertahankan keberlangsungan 
kehidupan agama (living religion) sehingga anak dapat menjalankan nilai-nilai 
agama yang dianutnya. Artikel ini menjawab pertanyaan utama bagaimana pola 
dan cara orangtua di Amerika Serikat dalam mengajarkan nilai-nilai agama 
kepada anak-anak sehingga agama yang mereka anut dapat lestari dan dijalankan 
kepada anak dan cucu mereka. Penelitian ini dilakukan secara kualitatif dan 
bersifat deskriptif-analitis dengan merujuk pada buku-buku literatur sebagai data 
analisis untuk menjawab problem di atas. Teori yang digunakan dalam menjawab 
problem penelitian ini diambil dari Suzan-Crowford Sulivan yang menyebut bahwa 
pemertahanan keberlangsungan agama seorang anak lebih efektif dilakukan oleh 
seorang ibu dengan menanamkan nilai-nilai kepercayaan kepada Tuhan dan dekat 
dengan gereja. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa untuk dapat 
menghidupkan agama dengan sepuluh prinsip, yakni; 1) bahwa Tuhan 
mempedulikan kita; 2) bahwa semua kehidupan itu mudah; 3) mendengarkan 
keluhan anak; 4) menggunakan kata-kata yang tidak menyakiti anak; 5) 
membiarkan anak berkembang sesuai dengan keinginan dan mimpinya; 6) 
memberi motovasi yang positif; 7) membuat kebiasaan yang memnggugah; 8) 
menjadikan diri sebagai cermin yang positif bagi anak; 9) mengibarkan semangat 
berjuang; dan 10) membuat sesuatu yang baru dalam setiap hari anak. 
 
Kata Kunci: Pengasuhan, Anak, Amerika, Living Religion 
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PENDAHULUAN 
Anak adalah amanah dari Tuhan agar senantiasa diasuh, dipelihara dan dijaga. 
Mencintai anak adalah bagian dari kepercayaan bahwa Tuhan menganugerahkan 
makhluk terindah di muka bumi bernama anak untuk mempertahankan 
keberlangsungan agama. Oleh sebab itu, matinya suatu agama salah satunya 
disebabkan karena faktor tidak berlangsungnya regenerasi, atau mengalami 
keterputusan generasi. Diantara contoh agama yang mengalami kematian (death 
religion) adalah agama Yunani. Agama ini punah seiring dengan hancurnya 
penguasa Bizantium yang dipimpin oleh Zeus pada 475 SM.
1
 Agama Yunani 
menjalankan praktek agamanya dengan melakukan pemujaan kepada para dewa. 
Contoh lain agama yang megalami kematian adalah agama Mesoamerika yang 
dianut oleh Suku Aztec di sekitar Sungai Mississipi, Amerika. Agama ini hillang 
seiring dengan terjadinya bencana alam di tempat tersebut dan menewaskan para 
pengikutnya. Seiring dengan punahnya para penganut agama ini, maka agama ini 
pun punah. 
Pengikut agama berperan penting dalam upaya untuk menghidupkan dan 
mempertahankan kelangsungan agama mereka di muka bumi. Sejarah telah 
mencatat dan membuktikan bahwa keberlangsungan agama tergantung pada 
seberapa kuat para pemeluk agamanya dalam menghidupkan dan 
mempertahankannya. Jika masyarakat pemeluk agama tidak menjalankan ajaran 
agamanya kepada yang lain, maka tidak mustahil agama akan ditinggalkan. Jika 
pemerluk agama tidak menanamkan nilai-nilai agama kepada keluarganya, anak-
anaknya, makan tidak mustahil, generasi berikutnya akan melupakan agama 
orangtuanya.  
Seiring dengan perkembangan zaman, manusia dituntut untuk kreatif, 
inovatif  dan peka terhadap kebutuhan masyarakat. Agama diharapkan dapat 
menjawab kebutuhan dan peroalan para pengikut agamanya. Oleh karena itu, 
pengasuhan kepada anak bukan merupakan hal yang mudah. Selain pengasuhan 
diarahkan untuk mendapatkan tujuan yang diinginkan anak, pengasuhan juga 
diarahkan dapat menghidupkan agama dan institusi agama di kemudian hari. Hal 
inilah yang dilakuan oleh para orangtua di Amerika Serikat. Mereka tidak 
menganggap enteng persoalan pengasuhan, karena memahami betul bahwa 
pengasuhan kepada anak memiliki dampat yang berkelanjutan kepada institusi 
agama mereka sendiri. 
Parenting dan Living Religion 
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Keluarga adalah institusi terkecil di dalam kehidupan sosial-masyarakat. 
Karena lingkupnya kecil, maka keluarga dinilai sebagai institusi yang bersentuhan 
langsung dengan anggota keluarga. Murray dan Zentner
2
 mengemukakan bahwa 
keluarga adalah suatu sistem sosial yang berisi dua atau lebih orang yang hidup 
bersama yang mempunyai hubungan darah, perkawaninan atau adopsi, atau tinggal 
bersama dan saling menguntungkan, mempunyai tujuan bersama, mempunyai 
generasi penerus, saling pengertian dan saling menyayangi. Tujuan dari keluarga 
adalah untuk memperoleh kebahagiaan di masa depan. Bussard dan Ball
3
 
mengemukakan bahwa keluarga merupakan lingkungan sosial yang sangat dekat 
hubungannya dengan seseorang. Di keluarga itu seseorang dibesarkan, bertempat 
tinggal, berinteraksi satu dengan yang lain, dibentuknya nilai-nilai, pola pemikiran 
dan kebiasaannya dan berfungsi sebagai saksi segenap budaya luar dan mediasi 
hubungan anak dengan lingkungannya. Jadi, karena keluarga begitu dekat antara 
satu anggota dengan anggota lainnya, maka keluarga adalah pilar penting dalam 
pembentukan nilai-nilai bagi seorang anak. Salah satu unsur penting dalam 
kehidupan berkeluarga adalah pengasuhan (parenting). Pengasuhan adalah cara 




 menjelaskan bahwa pengasuhan (parenting) adalah 
serangkaian keputusan tentang sosialisasi pada anak, yang mencakup apa yang 
harus dilakukan oleh orangtua agar anak mampu bertanggung jawab dan 
memberikan konstribusi sebagai anggota masyarakat. Kontribusi yang positif 
kepada masyarakat merupakan bagian dari pengalaman nilai-nilai keagamaan 
seseorang. Relasi institusi keluarga dengan institusi yang lebih besar seperti 
komunitas masyarakat bahkan negara adalah relasi yang dibangun atas dasar nilai-
nilai moral dan nilai-nilai agama. Oleh sebab itu, pengamalan nilai-nilai agama 
akan terkait erat dengan keberlangsungan dan hidupnya agama atau yang disebut 
living religion. 
Living religion adalah sebuah pandangan bahwa agama itu hidup atau 
berlangsung karena dilakukan oleh para pengikutnya. Agama disebut living 
manakala ajaran dan nilai-nilai agama yang dimiliki oleh agama tersebut masih 
lestari dan diamalkan oleh para pemeluknya. Sebaliknya, jika agama tersebut 
ditinggalkan oleh para pemeluknya, maka agama tersebut disebut agama yang 
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sudah mati (death). Menurut Susan Crawford Sulliva
5
, keberlangsungan agama 
terkait langsung dan jelas dengan pola pengasuhan anak (parenting). Orangtua 
memiliki peran penting dalam upaya menghidupkan agama mereka kepada anak-
anak mereka. Ia menyebutkan bahwa pemertahanan keberlangsungan agama 
seorang anak lebih efektif dilakukan oleh seorang ibu dengan menanamkan nilai-
nilai kepercayaan kepada Tuhan dan dekat dengan lembaga agama seperti gereja, 
sinagog, masjid, kuil, dan lainnya.  
 
PEMBAHASAN 
Pola pengasuhan anak di Amerika merupakan isu yang sentral saat-saat ini di 
Amerika. Pendidikan dan pengasuhan anak menjadi bagian yang penting dalam 
pembangunan nasional di Amerika Serikat. Pola pengasuhan anak dilakukan 
dengan menitikberatkan pada tiga pilar penting. Pertama, keluarga sebagai praktek 
penanaman nilai.
6
 Orang tua menjadi cermin dan sekaligus ‘bengkel’ berharga bagi 
anak-anak mereka. Seorang anak akan belajar bagaimana memahami kehidupan 
langsung dari orangtuanya. Anak belajar tentang kepercayaan kepada Tuhan 
kepada orangtuanya langsung. Seorang anak belajar tentang kebebasan berpikir, 
tanggung jawab, kedermawanan, dan kemandirian, kepada orangtuanya langsung. 
Pendek kata, anak mengetahui tentang praktek-prektek dan nilai-nilai keagamaan 
dari orangtuanya langsung.  
Kedua, gereja sebagai penafsir pemahaman agama.
7
 Orangtua tidak bisa 
mengajarkan tentang teks-teks agama kepada anaknya. Melainkan orangtua 
menyuruh anaknya untuk belajar teks-teks agama ke gereja. Fungsi gereja sebagai 
institusi penafsir agama menjadi penting, ketika praktek-praktek keagamaan 
dilakukan oleh seorang anak di rumah. Pondasi praktek agama di rumah, 
sedangkan penafsiran atas teks diperoleh di gereja. Dalam hal ini terjadi pola 
kerjasama mandiri yang sudah membiasa. 
Ketiga, sekolah sebagai pengembangan skill dan knowledge.
8
 Keterampilan 
dan pengetahuan anak diperoleh di sekolah. Sekolah adalah institusi yang dapat 
menanamkan nilai-nilai keterampilan dan pengetahuan keilmuan seorang anak. Di 
sekolah tidak diajarkan penanaman nilai-nilai agama, karena hal itu adalah otoritas 
orangtua.  
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Dari sini dapat diketahui bahwa terjadi pola pengasuhan anak segitiga, antara 
orangtua, sekolah dan gereja. Bisa digambarkan sebagai berikut: 
 




                                                              Living 
                                                             Religion 
         Gereja/Sinagog/Masjid                                         Sekolah 
 
 
Dalam hal ini, keluarga berperan dalam menanamkan moralitas, nilai agama 
dan perilaku anak. Orangtua memiliki porsi paling banyak dalam penanaman nilai-
nilai dan moralitas agama. Tanpa peran orangtua, nilai-nilai agama tidak akan 
terserap dengan baik, disebabkan karena lembaga agama seperti gereja atau sekolah 
tidak memiliki visi untuk hal tersebut. Peran gereja dan sekolah hanya pada aspek-
aspek lain yang mendukung pada pola pemahamanan keagamaan, tetapi tidak 
memiliki peran sentral di dalamnya. 
Sedangkan gereja menjadi institusi dalam memberi pemahaman teks 
keagamaan dan teks doa kepada anak. Teks keagamaan seperti Injil bagi anak 
beragama Kristen. Taurat bagi anak beragama Yahudi. Al-Quran bagi anak 
beragama Islam. Menurut Pew Reserach Center, pemeluk agama Kristen di 
Amerika Serikat 80%. Agama Kristen menjadi agama mayoritas di negara ini. 
Sedangkan Yahudi hanya 2%, Islam 1%, Budha 1%, dan selebihnya adalah tidak 
berafilisasi pada agama seperti ateisme, agnostik, sekularisme, dan lain-lain.  
Sedangkan sekolah memberi peluang pengembangan potensi diri dan 
pengetahuan bagi anak. Sistem pendidikan dan karakteristik pendidikan di Amerika 
sangat universal dan memegang nilai-nilai humanisme.
9
 Pertama, pendidikan di 
Amerika diberlakukan untuk semua golongan, bukan untuk elit. Bagi penduduk 
Amerika, pendidikan tidak boleh dikhususkan hanya untuk orang kalangan atas, 
tetapi harus merata. 
Kedua, karakteristik pendidikan di Amerika desentralisasi, yaitu sistem 
kurikulum, anggaran dan sebagainya menjadi tanggung jawab pihak sekolah. 
Sekolah memiliki kemandirian penuh dalam mengelola, mendidik dan memastikan 
output yang akan diperoleh selama anak bersekolah di tempat tersebut. 
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Ketiga, pendidikan di Amerika menganut paham sekular, dan tidak berbasis 
agama. Seperti dijelaskan sebelumnya bahwa lembaga sekolah hanya mengurusi 
hal-hal yang terkait dengan penenaman keterampilan dan pengetahuan keilmuan 
anak. Sedangkan untuk urusan agama menjadi domain pihak gereja. Begitu juga 
untuk penanaman nilai-nilai moral. Hal itu adalah tanggung jawab orangtua. Pihak 
sekolah tidak mengurusi hal-hal yang terait dengan kasus moralitas anak maupun 
etika seorang anak. Urusan moralitas anak adalah tanggung jawab orangtua.  
Keempat, karakter pendidikan di Amerika memberi kesempatan kepada laki-
laki dan perempuan. Kesempatan pendidikan terbuka untuk laki dan perempuan. 
Tidak ada bias gender dalam sistem pendidikan di Amerika Serikat. Semua 
kalangan, baik laki-laki maupun perempuan memiliki kesempatan yang sama. 
Kelima, pijakan filosofi pendidikannya Pragmatisme. Ketika seorang anak 
bersekolah di sebuah lembaga sekolah di Amerika Serikat, maka ia sudah 
memikirkan akan kemana arah kelulusannya.
10
 Ia akan menjadi apa dan berkarir 
seperti apa. Oleh sebab itu, sistem kurikulum sekolah di Amerika mengacu pada 
target karier yang akan dicapai oleh anak. 
Paparan tentang sistem dan karakteristik pendidikan di Amerika ini tentu saja 
bermuara pada apa yang disebut American Dreams (impian-impian warga 
Amarika), yang berupa bahwa pertama, tidak ada gap generasi. Tidak ada sekat-
sekat generasi diantara penduduk Amerika. Mereka memegang pemahaman pada 
egeliterianisme. Semua kalangan usia dan status sosial harus sama. Tidak ada 
perbedaan. Kedua, pencapaian standar hidup yang lebih baik. Hal ini kembali 
kepada persoalan pendidikan anak-anak di Amerika, yaitu bahwa tujuan pendidikan 
diselenggarakan adalah untuk memperoleh standar hidup yang lebih baik. Ketiga, 
menyiapkan karir tertinggi. Inilah impian masyarakat Amerika sesungguhnya 
bahwa mereka bersekolah adalah untuk menyiapkan diri agar dapat memperoleh 
karir yang tinggi. 
Ada sebuah fakta unik tentang orangtua di Amerika. Data perceraian di 
Amerika begitu tinggi. Anak-anak umumnya diasuh oleh orangtua tunggal. 80 % 
anak di Amerika diasuh oleh orangtua tunggal (single parent). Umumnya suami-
istri di Amerika tidak berjalan lama, oleh sebab itu pengasuhan anak kemudian 
dilakukan oleh orangtua tungga, baik oleh ayahnya maupun oleh ibunya. Fakta lain 
menyebutkan bahwa 4 dari 10 anak di Amerika diasuh oleh ibu yang tidak 
menikah.
11
 Hal ini disebabkan karena masyakat Amerika melakukan hubungan di 
luar nikah. Mereka enggan untuk memasuki institusi pernikahan dikarenakan 
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khawatir akan menghambat karir mereka. Disebabkan karena wanita di Amerika 
adalah para pekerja keras, atau disebut workaholic, yaitu wanita yang 
mendedikasikan waktunya untuk selalu bekerja, dan tidak ada waktu untuk 
memikirkan institusi pernikahan. 
Fakta lain menyebutkan bahwa 1 dari 4 anak Amerika di bawah 18 tahun 
diasuh dan dibesarkan tanpa ayah.
12
 Ini menunjukkan bahwa banyak dari kalangan 
ibu-ibu mendidik anaknya secara sendiri dan mandiri tanpa bantuan dan peran 
ayah. Hal tersebut berarti keluarga dengan anggota yang lengkap tidak selalu dapat 
dipertahankan dan diwujudkan. Banyak dari orang tua yang karena kondisi-kondisi 
tertentu harus mengasuh, membesarkan dan mendidik anaknya sendirian saja atau 
menjadi single-parent. Mereka menjadi orang tua tunggal bisa saja disebabkan 
perceraian atau bisa juga ditinggal oleh sang kekasih yang tidak mau bertanggung 
jawab atas perbuatannya. 
Namun demikian, di samping terdapat banyak wanita pekerja keras atau 
workaholic, ada juga sebagian masyarakat Amerika yang workethic, yaitu wanita 
yang bekerja tidak seutuhnya seperti workaholic. Para wanita ini masih 
mengutamakan etika agama dalam bekerja. Nilai-nilai agama sebagai basis mereka 
dalam bekerja.  
 
Upaya Living Religion 
Upaya menghidupkan pemahaman dan tradisi keagamaan dilakukan dengan 
mengirim anak-anak mereka ke Gereja atau lembaga agama lainnya seperti 
sinagog, masjid, dan kuil. Sarah (31 tahun), seorang ibu kaya Afrika-Amerika, 
memiliki praktik keagamaan pribadi yang intens, tetapi meninggalkan Gereja saat 
remaja. Meskipun dia tidak lagi menghadiri kebaktian, dia sering berdoa, membaca 
Alkitab setiap hari, dan mengabadikan hari Sabtu untuk doa.
13
 
Meskipun Sarah jarang ke Gereja, ia mengirim putrinya ke gereja secara 
teratur dengan saudara perempuannya. Dia ingin pemahaman dan praktek 
keagamaanya tidak terputus kepada putrinya. Orang tua memperhatikan gereja, 
sinagog, masjid, kuil, dan lembaga keagamaan lainnya untuk mengajar anak-anak 
tradisi, memperkuat moral dan nilai, dan menyediakan komunitas.  
Nancy Ammerman
14
 menyebut dengan istilah: Golden Rule Christians, yaitu 
penganut Kristiani yang tidak memegang kepercayaan agama secara tradisionil 
atau menghadiri gereja setiap minggu, namun berkontribusi pada gereja dalam 
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membesarkan dan mendidik anak-anak mereka. Mereka percaya gereja 
menawarkan sesuatu yang unik untuk anak-anak mereka yang tidak dapat 
dilakukan oleh komunitas atau kelompok masyarakat lain. Kelompok masyarakat 
jenis ini tergolong warga Amerika yang sangat dermawan terhadap gereja 
meskipun mereka tidak memegang keyakinan agama yang kuat.   
Upaya lain yang dilakukan oleh orangtua di rumah adalah dengan membaca 
Alkitab setiap hari di rumah. Wanita berpenghasilan rendah di Amerika memiliki 
keinginan untuk menjadi ibu rumah tangga yang baik. Pengasuhan orangtua kepada 
anak merupakan bagian dari ritual keagamaan yang dalam hidup mereka. 
Kesibukan orangtua pada pekerjaan, mengakibatkan mereka tidak rajin datang ke 
Gereja, dan untuk menghidupkan suasana batin spiritual mereka dengan membaca 
Kitab Suci di rumah. 
Ibu tunggal berpenghasilan rendah sering menghadapi situasi yang 
menakutkan. Banyak yang merasa harus bekerja keras untuk memenuhi bahkan 
kebutuhan dasar anak-anak mereka seperti makanan, tempat tinggal, dan 
lingkungan yang aman.
15
 Di sinilah dilematikanya bagi orangtua tunggal yang 
berpenghasilan rendah. Mereka mengalami kesulitan dalam pembiayaan anak-anak 
mereka untuk ikut aktif dalam kegiatan gereja. Akhirnya mereka melakukan 
pendidikan agama seadanya di rumah, dengan keterbatasan pemahaman orangtua. 
Mereka menjadikan pengasuhan sebagai tempat potensial yang sangat penting bagi 
agama sehari-hari. Hasil penelitian menunjukan bahwa menjadi ibu dipandang oleh 
banyak orang sebagai panggilan dari Tuhan dan tugas sakral yang harus mereka 
penuhi dengan baik.   
Hampir 2/3 dari wanita Amerika belajar praktik iman di rumah sehubungan 
dengan peran pengasuhan mereka
16
, termasuk lebih dari setengahnya para ibu 
jarang atau tidak pernah menghadiri gereja. Mereka melakukan praktik keagamaan 
antara orang tua dan anak-anak di rumah. Beberapa penelitian tentang keluarga 
menunjukkan bahwa orang tua yang religius menghadiri kebaktian secara teratur 
dan praktik keagamaan di rumah berperan penting dalam kehidupan keluarga. 
Dalam penelitian terbaru tentang keluarga, lebih dari 80 persen keluarga 
Amerika melakukan ritual keagamaan keluarga sebagai salah satu yang terpenting 
dalam kegiatan sehari-hari, termasuk membaca Alkitab bersama keluarga (67 
persen) dan berdoa (65 persen).
17
 Studi-studi ini menunjukkan berbagai alasan 
kenapa keluarga terlibat dalam praktik keagamaan di rumah. Karena persoalan 
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keimananan dan keluarga terkait erat, dan keluarga yang religius memainkan peran 
sentral dalam iman dan ibadah mereka. 
Upaya lain untuk dapat menghidupkan agama pada anak-anak mereka adalah 
dengan makan malam bersama di rumah. Makan malam adalah bagian dari ritual 
keluarga dan keagamaan. Makan malam bersama di rumah merupakan wujud 
pengamalan agama. Sebuah penelitian kuantitatif menemukan bahwa agama sangat 
terkait dengan praktik pengasuhan yang baik. Religiusitas orang tua berkorelasi 
dengan hubungan orang tua-anak yang lebih dekat, hubungan keluarga yang lebih 




Ada 10 prinsip dalam pengasuhan anak Amerika.
19
 Pertama, orangtua 
menanamkan kepedulian dan perhatian kepada anak dengan pemahaman bahwa 
Tuhan selalu mempedulikan mereka. Segala persoalan hidup adalah bagian dari 
ujian dalam hidup. Segala hal yang dilakukan adalah usaha untuk mendapatkan 
kebahagiaan di masa akan mendatang. Orangtua berupaya selalu menemani anak-
anak mereka dalam kondisi terpuruk dan kesedihan. Ada satu kebiasaan di 
masyarakat Amerika bahwa manakala anak-anak mereka sedang sedih, anak-anak 
mereka diajak berdialog, tukar pikiran, bercerita, dan mengajak meluapkan 
kesedihannya. Kebiasaan ini biasanya dilakukan sebelum mereka tidur malam. 
Orangtua membiasakan sejak kecil menemani anak-anak mereka tidur, bahkan 
sambil membacakan buku, atau menceritakan isi buku. 
Kedua, menanamkan pemahaman bahwa segala persoalan dalam hidup adalah 
biasa. Tidak ada sesuatu yang berat dalam menghadapi persoalan kehidupan. 
Mereka menanamkan pandangan untuk percaya dan mengajarkan bahwa semua 
kehidupan itu mudah dan punya tujuan. Tujuan dalam hidup adalah untuk 
memperoleh kebahagiaan di masa mendatang. Tuhan adalah tempat mengadu yang 
paling indah.  
Ketiga, selalu mendengar apa yang diinginkan oleh anak. Orangtua harus 
belajar mendengar, bukan memperbanyak bicara. Mendengar apa yang dikeluhkan 
anak dan selalu menjadi pendengar yang baik. Orangtua yang baik adalah orangtua 
yang selalu mendengar apa yang ingin disampaikan anaknya, dan bukan justru 
selalu memerintah, meminta sesuatu, atau bahkan menuntut sesuatu kepada anak di 
luar batas kemampuan dan potensi yang dimiliki anak. 
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Keempat, kata-kata itu penting, karenanya gunakan dengan hati-hati. Orangtua 
Amerika selalu menggunakan kata-kata yang baik kepada anak-anak mereka. Salah 
satu kata yang dihindari adalah kata jangan, atau tidak boleh. Kata-kata itu diganti 
dengan kata-kata yang lebih mengena pada psikologi anak, semisal kata sebaiknya 
dihindari, sebaiknya ditinggalkan, atau sebaiknya diganti dengan. Dalam konteks 
ini, orangtua Amerika menghindari kata-kata negasi atau negatif kepada anak-anak 
mereka ketika berbicara atau meminta. Disamping itu, kata-kata yang juga 
mengandung sesuatu yang dahsyat adalah kata yang keluar dari hati mereka. Apa 
yang disampaikan selalu berangkat dari hati yang paling dalam, yaitu kata yang 
selalu merefleksikan bentuk kasih sayang. 
Kelima, biarkan dan dorong setiap mimpi, keinginan, dan harapan anak. 
Orangtua Amerika memberi kebebasan kepada anak-anak mereka untuk bermimpi 
dan menjadi yang mereka mau. Orangtua Amerika tidak memaksakan apapun 
kepada anaknya dalam memilih profesi dan bakat yang ingin mereka miliki. Inilah 
mungkin bagian dari implementasi pandangan liberalisme dan inklusivitas 
masyarakat Amerika.  
Keenam, menambahkan ucapan atau perilaku yang ampuh pada sesuatu yang 
biasa. Orangtua Amerika membiasakan diri dengan berucap dan berperilaku di 
hadapan anak-anaknya dengan penuh kesantunan namun dengan ketegasan. Santun 
dengan tegas merupakan kombinasi nilai yang ideal dalam mendidik anak. Sikap 
dan uacapan yang kasar justru tidak bagus untuk kembang anak. Masyarakat 
Amerika sangat menghindari hal yang demikian.  
Ketujuh, membuat kebiasaan yang fleksibel. Orangtua Amerika membiasakan 
sesuatu kepada anak-anak mereka dengan kebiasaan yang fleksibel dan tidak 
menuntut mereka untuk mengerjakan hal-hal yang di luar batas kemampuan anak. 
Kebebasan untuk memilih dan melakukan sesuatu yang biasa dan fleksibel adalah 
bagian dari trik dan cara orangtua Amerika untuk mendekati hati dan kepribadian 
anak. 
Kedelapan, menjadikan diri orangtua sebagai cermin yang positif untuk anak 
mereka. Cermin memiliki pantulan yang positif. Apa yang ada dalam realitas 
tercermin dalam dunia cermin. Orangtua hendaknya menjadi cermin bagi anak-aak 
mereka. Apa yang buruk dari perilaku anak adalah bagian dari pantulan perilaku 
yang dilakukan oleh orangtua. Oleh sebab itu, orangtua Amerika sangat berhati-hati 
dalam melakukan tindakan yang justru nanti akan merusak psikologi dan sosial 
anak-anak mereka. 
Kesembilan, mengibarkan semangat berjuang dan pengorbanan. Cara jitu untuk 
dapat membuka semangat dan keteguhan dalam mencapai cita-cita adalah dengan 
mengibarkan rasa patriotisme kepada anak-anak mereka. Anak diajarkan untuk 
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selalu menguatkan dirinya dengan semangat berjuang dan berkorban. Setiap cita-
cita butuh perjuangan dan pengorbanan. Orangtua menghendaki anak-anak mereka 
untuk selalu pantang menyerah dalam meraih cita-cita yang mereka impikan. 
Kesepuluh, membuat setiap hari awal yang baru. Ini adalah trik orangtua 
untuk menumbuhkan kerativitas dan inovatif pada anak. Setiap orangtua Amerika 
selalu mencoba mengawali hari dengan hal-hal yang baru, sehingga anak tidak 
merasa bosan dan jenuh dengan apa yang mereka lakukan selama ini. Rasa jenuh 
dan bosan biasanya disebabkan karena orangtua tidak merangsang mereka dengan 
sesuatu yang baru. 
 
KESIMPULAN 
Kehidupan agama dalam upaya untuk menghidupkan agama mereka di 
Amerika Serikat tercermin pada kehidupan sehari-hari dalam keluarga. Pelajaran 
dan penanaman nilai-nilai agama disampaikan oleh orangtua kepada anak-anak 
mereka dengan melakukan kebiasan sehari-hari, seperti sarapan pagi, makan 
malam, membaca Kitab Suci, berdongeng atau membacakan buku sebelut tidur, 
dan berdoa sebelum tidur. Kepercayaan yang kuat pada Tuhan dibuktikan dengan 
keteguhan dan keyakinan mereka dalam kehidupan di rumah bersama anak-
anaknya. Upaya lain yang dilakukan orangtua kepada anak mereka adalah dengan 
mengirimkan mereka ke Gereja dalam akhir pekan. Tujuannya agar mereka 
mengetahui pandangan-pandangan keagamaan mereka. Dari kebiasaan-kebiasaan 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa pengasuhan orangtua kepada anak terkait 
dengan mempertahankan kehidupan agama agar tidak mati atau punah adalah 
dengan mengefektifkan tiga pilar penting, yakni institusi keluarga, gereja dan 
sekolah. Ibarat sebuah rumah, keluarga adalah pondasi rumah, gereja adalah atap 
rumah, dan sekolah adalah dinding ruma. Ketiga pilar penting dalam kehidupan ini 
jika dibentuk dengan kokoh dan benar, maka akan melindungi agama mereka di 
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